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Hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpullkan sebagai berikut: 
1. Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, dan FBIR secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan 
II tahun 2019. Besarnya pengaruh variabel bebas LDR, IPR, LAR, NPL, 
APB, IRR dan FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah 
sebesar67,6 persen dan sisanya sebesar 32,4 persen dipengaruhi oleh variabel 
lain. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan variabel-variabel 
bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR dan FBIR secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa adalah diterima. 
2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. 
Besarnya pengaruh variabel bebas LDR terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa adalah sebesar 1,1 persen dengan demikian 
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hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel bebas LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak 
3. Variabel bebas IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. 
Besarnya pengaruh variabel bebas IPR terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa adalah sebesar 13,2 persen dengan demikian 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel bebas IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 
4. Variabel bebas LAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. 
Besarnya pengaruh variabel bebas IPR terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa adalah sebesar 1 persen dengan demikian 
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel bebas LAR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 
5. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. 
Besarnya pengaruh variabel bebas APB terhadap ROA pada Bank Umum 
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Swasta Nasional Non Devisa adalah sebesar 0,0049 persen dengan demikian 
hipotesis kelima yang menyatakan bahwa variabel bebas APB secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 
6. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. 
Besarnya pengaruh variabel bebas NPL terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa adalah sebesar 2,1 persen dengan demikian 
hipotesis ket yang menyatakan bahwa variabel bebas NPL secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 
7. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 
triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. Besarnya 
pengaruh variabel bebas IRR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa adalah sebesar 10 persen dengan demikian hipotesis 
ketujuh yang menyatakan bahwa variabel bebas IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah diterima. 
8. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. 
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Besarnya pengaruh variabel bebas FBIR terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa adalah sebesar 0,7 persen dengan demikian 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel bebas IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 
9. Diantara tujuh variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR dan FBIR 
yang memiliki pengaruh paling dominan dan memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
yang menjadi sampel adalah IPR dengan kontribusi 13,2 persen. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa masih memiliki keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini yang 
tersedia dalam otoritas jasa keuangan ada yang tidak lengkap. 
2. Terdapat beberapa perbedaan hasil perhitungan rasio antara hasil yang telah 
dihitung penulis dengan rasio yang sudah tertera dalam laporan keuangan 




Penelitian yang telah dilakukan diatas masih memiliki kekurangan. 
Penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 
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a. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata ROA 
terendah yaitu PT. Bank Sahabat Sampoerna disarankan agar ditahun 
berikutnya meningkatkan laba sebelum pajak dengan persentase lebih besar 
dibandingkan dengan persentase peningkatan total asset yang dimiliki. 
b. Kepada sampel bank yang terkait dengan suku bunga disarankan 
meningkatkan kemampuan analisis terhadap tingkat suku bunga, jika tingkat 
suku bunga pada tahun mendatang mengalami peningkatan dan IRR > 100 
persen maka disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan kondisi 
tersebut, sebaliknya jika IRR < 100 maka disarankan untuk meningkatkan 
presentase IRSA lebih besar dibandingkan peningkatan presentase IRSL agar 
terhindar dari risiko suku bunga. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan tema sejenis sebaiknya perlu 
mempertimbangkan sampel penelitian yang akan digunakan dengan melihat 
perkembangan perbankan dengan harapan agar data yang digunakan lengkap. 
b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel bebas sebelum 
digunakan pada penelitian ini, yang tidak hanya sebatas variabel bebas LDR, 
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